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ABSTRAK
EVALUASI PENETAPAN BIAYA KURSUS KOMPUTER
PROGRAM PROFESIONAL ADMINISTRASI PERKANTORAN
Studi Kasus Pada Lembaga Pendidikan Kejuruan
“GAMA INFORMATIKA”
Yogyakarta

Penelitian im dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ketepatan
penetapan tarif kursus komputer yang dilakukan oleh Lembaga Pendidikan
Kejuruan Gama Informatika berdasarkan metode Cost Plus Pricing dengan
pendekatan Full Costing untuk paket kursus Program Profesional Administrasi
Perkantoran.

Metode yang digunakan untuk proses pengumpulan data adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data vang digunakan
adalah teknik analisis deskriptif dan teknik analisis komparatif. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah : 1) Mendeskripsikan
penentuan tarif kursus komputer yang dilakukan oleh Lembaga Pendidikan
Kejuruan Gama Informatika, 2) Mendeskripsikan penentuan tarif kursus komputer
berdasarkan metode Cost Plus Pricing dengan pendekatan Fuil Costing, 3)
Membandingkan hasil penentuan tarif kursus komputer yang dilakukan oleh LPK
dan penentuan tarif berdasarkan kajian teori dengan menggunakan batas toleransi
5%.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan antara besar tarif
kursus komputer yang dilakukan oleh Lembaga Pendidikan Kejuruan Gama
Informatikan dengan besar tarif menurut kajian teori. Menurut kajian teor
besarnya tarif kursus adalah Rp 478.305,7 (dengan jumlah peserta kursus 8
orang), sedangkan tarif menurut LPK sebesar Rp 500.000,- (dengan harapan atau
pengandaian jumlah peserta 4 orang). Secara teoretik, dengan besarnya tarif yang
ditetapkan saat ini yaitu sebesar Rp 500.000,- kursus Program Profesional
Administrasi Perkantoran sudah layak dijalankan dengan jumlah peserta minimal
3 orang. Berdasarkan dengan kriteria yang telah dirumuskan, penetapan tarif
kursus komputer pada LPK Gama Informatika untuk Program Profesional
Administrasi Perkantoran adalah tepat karena memiliki selisish persentase lebih
kecil dari 5% yaitu sebesar 4,5%.
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ABSTRACT
A EVALUATION OF THE TARIFF DETERMINATION
IN A COMPUTER COURSE FOR ADMINISTRATION
PROFESSIONAL PROGRAM
A case study at Lembaga Pendidikan Kejuruan “GAMA INFORMATIKA”
Yogyakarta

The aim of this research was to determine the accuracy of the tariff
determination in a computer course named “LPK Gama Informatika” based on the
Cost Plus Pricing Method using the Full Costing Approach.

The methods of data gathering were interview, observation and
documentation. Data analysis techniques were descriptive and comparative
analysis. The step taken to analyse the data were : 1) Describing the computer
course tariffs as determined by LPK, 2) Describing the computer course tariffs
based on current theory using the Cost Plus Pricing Method with Full Costing
Approach, 3) Comparing the resulted tariffs as determinated by LPK and based on
theory using 5% of tolerance limit. _

According to the result of this research, there were differences between the
tariff of “LPK Gama Informatika” and the cost plus pricing method. Theoritically
the tariff was Rp 478.305,7 (for 8 participants), whereasway the tariff in LPK was
Rp 500.000,- (for 4 participants). Based on the above tarift that was Rp 500.000 in
a computer course for Administration Professional Program could be conducted
for at least 3 participants. Based on the criteria which had been formulated, the
tarift determination of “LPK Gama Informatika” for Administration Professional
Program was already appropriate. The percentage difference was less than 5% that
is 4,5%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang menggunakan dan
mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk memenuhi kebutuhan yang dapat
memberikan suatu keuntungan. Perusahaan menurut owtpur atau keluarannya
dikel;)mp;)kkan menjadi ?:dua yaitu pertama, perusahaan yang menghasilkan
produk berupa barang dan kedua, perusahaan yang menghasilkan jasa.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita banyak terbantu oleh bermacam-macam
jenis jasa, seperti jasa transportasi, telekomunikasi, hiburan, pendidikan, jasa
finansial, serta masih banyak jasa lain yang terus berkembang dewasa ini. Bahkan
dalam kehidupan ekonomi modern peranan sektor jasa semakin lama semakin
luas dan canggih. Hal tersebut nampak dalam pekerjaan sehari-hari dimana pada
waktu lalu orang mengerjakan sendiri, tetapi saat ini telah dapat dikerjakan oleh
orang lain yang menyediakan jasa khusus.

Sektor jasa semakin lama semakin luas membuka kesempatan usaha dan
lapangan pekerjaan. Hal ini dimanfaatkan oleh pengugaha untuk membuka bidang
usaha di sektor jasa seperti lembaga kursus komputer. Komputer merupakan salah
satu bentuk dari kemajuan teknologi informasi yang dapat miendukung dan
memperlancar aktivitas kerja agar bisa lebih efisien dan efektif. Persaingan dalam
dunia kerja pun juga menuntut tersedianya sumber daya yang bekualitas dan

mampu mengimbangi serta mengikuti kemajuan teknologi tersebut.

1



Komputer yang mudah diperoleh dengan harga terjangkau sudah menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat terutama pelajar dan mahasiswa. Hampir
semua orang ingin menguasai dan mengetahui cara kerja serta kecanggihan
komputer. Lembaga-lembaga kursus komputer secara umum bertujuan untuk
memberikan pelayanan dalam menggunakan dan mengoperasikan komputer.
Lembaga-lembaga tersebut mencari calon-calon konsumen yang bermaksud
menipgka‘gkan keterampila_p/keahlian dalam mengoperasikan ko}rli;uter. Saat ini
sudah banyak lembaga-léambaga kursus komputer yang sangat kompetitif,
sehingga pihak pengusaha harus pandai-pandai dalam menentukan sfrategi
pemasaran yang tepat agar bisa menguasai pasar. Menurut Basu Swastha
(1984:42), strategi pemasaran yang tepat meliputi kombinasi dari empat variabel,
yaitu kebijakan produk, kebijakan harga, kebijakan promosi, dan kebijakan
distribusi.

Kondisi persaingan yang ketat membuat lembaga kursus yang satu dengan
yang lain dihadapkan pada suatu masalah yaitu pada penentuan harga. Penentuan
harga yang kurang tepat tentu akan berakibat fatal pada perusahaan terutama
masalah "k'eﬁangan dan tentu saja akan mempengaruhi kontinuitas usaha serta
berpengaruh pula pada besarnya volume penjualan dan laba yang dicapai
perusahaan. Harga yang telah ditetapkan oleh perusahaaﬁ juga akan menjadi dasar
bagi konsumen dalam pengambilan keputusan atas barang étau jasa yang
ditawarkan. Untuk itu perusahaan harus dapat menetapkan harga yang paling
tepat, dalam arti dapat menarik konsumen sckaligus dapat menghasilkan

keuntungan bagi perusahaan.



Dalam penetapan harga jual, perusahaan yang menghasilkan atau
menawarkan jasa lebih sulit ditentukan dibandingkan dengan perusahaan yang
menghasilkan produk berupa barang, karena jasa tidak berwujud barang fisik
(intangible) dan sulit untuk diukur. Oleh karena itu perusahaan lebih cenderung
menetapkan harga jualnya menurut kebiasaan yang sudah berlaku dan harga jual
yang ditetapkan tinggi, disebabkan oleh beberapa hal yaitu :

1. Perusahaan jasa memer}ukan waktu dan usaha untuk melakukan proses
perekrutan dan men;j ariné tenaga yang berkualitas.

2. Perusahaan memerlukan tambahan biaya untuk meningkatkan keterafnpilan
yang berkembang melalui pelatihan.

3. Perusahaan tetap mengeluarkan biaya gaji karyawan profesional, disaat tidak
mempunyai tugas yang dapat menghasilkan pendapatan.

4. Perusahaan menanggung resiko terhadap reputasinya, jika pekerjaan tidak
terlaksana dengan baik.

Ada empat metode yang biasa digunakan dalam penentuan harga jual,
yaitu penentuan harga jual normal atau sering disebut dengan istilah cost-plus
pricing, pehéﬂtuan harga jual dalam cost-type contract,, penentuan harga jual
pesanan khusus dan penentuan harga jual produk atau jasa yang diatur dengan
peraturan pemérintah. |

Dalam penentuan harga jual normal atau yang sering disebut dengan cost -
plus pricing terdapat dua pendekatan yang digunakan, (1) pendekatan full costing

yaitu konsep penentuan harga jual yang memasukkan semua elemen biaya baik



variabel maupun tetap, dan (2) variable costing yaitu konsep penentuan harga
jual yang hanya memasukkan semua elemen biaya variabel.

Pemilihan metode penentuan harga jual yang digunakan tentu saja harus
disesuaikan dengan tujuan, orientasi dalam memnentukan harga dan kepentingan
dari manajemen LPK Gama Informatika. Karena informasi akuntansi ini
ditujukan untuk pelaporan kepada pihak eksternal dan sesuai dengan peraturan
pemerin_tah tentang formula a}tau rumus yang digunakan dalam penentuan harga
jual produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode full costing sebagai alat evaluasi dalam peﬂentuan
harga jual kursus di LPK Gama Informatika.

Oleh karena itu keputusan mengenai penentuan harga jual merupakan
salah satu tugas penting yang harus dilakukan oleh pihak manajemen. Untuk itu
diperlukan suatu kemampuan khusus dalam memilih serta menetapkan harga jual
yang tepat. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul penelitian
sebagai berikut : “Evaluasi Penetapan Biaya Kursus Komputer, Program
Profesional Administrasi Perkantoran, Studi Kasus Pada Lembaga

Pendidikan Kejuruan GAMA INFORMATIKA Yogyakarta”

B. Batasan Mésalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan pad;':l penentuan
biaya kursus komputer untuk program profesional Administrasi Perkantoran,
karena dibandingkan dengan program profesional lain seperti programmer

komputer dan teknisi ahli komputer, dengan mengikuti kursus ini siswa akan



memperoleh peluang yang lebih besar dalam persaingan dunia kerja, disamping

itu bidang pekerjaan yang didapatkan juga lebih luas.

C. Rumusan Masalah
Apakah penetapan biaya kursus komputer yang diterapkan pada Lembaga
Pendidikan Kejuruan GAMA INFORMATIKA sudah tepat menurut metode Cost

plus pricing dengan peridekatar; Full Costing?

D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah biaya kursus komputer yang

selama ini ditetapkan Lembaga Pendidikan Kejuruan GAMA INFORMATIKA

sudah tepat.

E. Manfaat Penulisan

1. Bagi Perusahaan yang diteliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran
yang dap.at. (iij adikan bahan pertimbangan dalam penentuan biaya kursus yang
tepat.

2. Bagi Pembaéa dan Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang suatu
permasalahan yang ada hubungannya dengan penentuan harga jual, serta

dapat menambah referensi kepustakaan.



3. Bagi Penulis
Penulis dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman praktis

dalam menganalisa dan memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan

penentuan harga jual / tarif.

F. Sistematika Penulisan
BABI PENDAHULUAN
Bab ini beri;i tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penuh'san.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi teori-teori yang berkaitan dengan penentuan biaya
atau tarif.
BAB I : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subyek dan obyek penelitian, data yaﬁg diperlukan, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data.
BABIV ° : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini berisi tentang sejarah pendirian perusahaan, tujuan
' perusahaan, fasilitas pendidikan, struktur 6rganisasi, personalia,
pemasaran, dan program-program kursus komputer yang

ditawarkan beserta tarifnya.



BABYV

BAB VI

ANALISIS DATA

Bab ini membahas penetapan tarif kursus komputer dengan
menggunakan metode Cost plus pricing dengan pendekatan Full
Costing yang dibandingkan dengan perhitungan tarif menurut
perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab.ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat penulis
sumbangka;l untuk perusahaan agar dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam penentuan tarif kursus komputcr

pada LPK GAMA INFORMATIKA Yogyakarta.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Harga Jual
1. Pengertian Harga Jual

Dalam perekonomian dewasa ini, untuk mengadakan pertukaran atau
mengukur _‘nilai suatu produk :atau jasa diperlukan uang. Jumlah uang yang
digunakan ldala'm pertukaran t;rsebut mencerminkan tingkat harga dari suatu
produk atau jasa. Ada beberapa definisi harga jual dari berbagai sumber, adalah
sebagai berikut :
Harga adalah jumlah vang (ditambah beberapa produk jika mungkin) yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan
pelayanannya. (Basu Swastha dan Irawan, 1985: 241) '
Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha
kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan.
(Supriyono, 1991: 332)
Darn definisi tersebut dapat diketahui bahwa harga yang dibayarkan oleh pembeli
sudah terma;uk pelayanan yang diberikan oleh penjual dan penjual juga
-menginginkan séjilmlah keuntungan dari harga tersebut.

Biaya merupakan salah satu faktor penentu harga yang berada di tangan
manajemen. Harga jual di bawah biaya penuh (full costing) ékan mengakibatkan
kerugian bagi perusahaan. Manajer penentu harga jual senantiasa memerlukan

informasi biaya dan kualitas produk dalam pengambilan keputusan harga jual.

Harga jual dapat terbentuk dari besarnya harga yang ditentukan oleh penjual



dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya serta tawar-

menawar antar penjual dan pembeli.

2. Tujuan Penentuan Harga Jual

Pada umumnya penjual memiliki beberapa tujuan dalam penetapan harga

jual produk atau jasa, adalah sebagai berikut (Basu Swastha, 1984 : 148) :

a.

Mendapatkan laba maksimal

Dalam .‘lprak:tek, harga ditentgkan oleh penjual dan pembeli. Apabila daya beli
konsumen semakin besar maka semakin besar pula kemungkinan bagi
penjual untuk menetapkan harga yang lebih tinggi sehingga benjual
mempunyai harapan untuk mendapatkan keuntungan maksimal sesuai dengan
kondisi yang ada.

Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan

Harga yang ditetapkan dalam penjualan dimaksudkan untuk menutup
investasi secara berangsur-angsur. Investasi akan kembali jika hanya bisa
diambilkan dari laba perusahaan dan laba yang bisa diperoleh jika harga jual
lebih besar dari jumlah biaya seluruhnya.

Mencegah"aia;u mengurangi persaingan

Mencegah atau mengurangi persaingan dapat dilakukan melalui
kebijaksanaan- harga. Hal ini dapat diketahui bilarﬂana para penjual
menawarkan barang dengan harga yang sama. Oleh karena itu pérsaingan
hanya mungkin dilakukan tanpa melalui kebijaksanaan harga, tetapi dengan

pelayanan (service) yang lain. Persaingan seperti itu disebut persaingan bukan

harga (non-price competition).
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d. Mempertahankan atau memperbaiki market share
Untuk memperbaiki market share hanya mungkin dilakukan jika kemampuan
dan kapasitas produksi perusahaan masih cukup longgar, disamping juga
kemampuan di bidang lain seperti pemasaran, keuangan, dan sebagainya.
Bagi perusahan kecil yang memiliki kemampuan sangat terbatas, biasanya
penentuan harga ditujukan untuk sekedar mempertahankan market share.
Perbaikan:kurang diutamakan, {;bih—lebih Jjika persaingan sangat ketat.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual
Kreatifitas dan kecermatan manajemen paling besar dibutuhkan dalam
masalah penentuan harga jual produk atau jasa, karena dalam penentuan harga
tersebut terdapat faktor-faktor yang saling berinteraksi dan berpengaruh terhadap
harga jual. Faktor-faktor tersebut adalah (Basu Swastha dan Irawan, 1985: 242-
246) :
a. Keadaan perekonomian
Perubahan kondisi perekonomian seperti inflasi maupun deflasi sangat peka
terhadap harga. Inflasi adalah suatu keadaan yang menunjukkan daya beli
" uang mengaiafni penurunan sehingga harga umum barang atau jasa naik.
Deflasi adalah naiknya daya beli uang sehingga harga umum barang atau
jasa menjadi lebih rendah. |
b. Penawaran dan permintaan
Penawaran adalah suatu jumlah ynag ditawarkan oleh penjual pada suatu

tingkat harga tertentu. Permintaan adalah sejumlah barang yang mau dibeli
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oleh pembeli pada tingkat harga tertentu. Menurut teori ekonomi harga akan
ditentukan pada pertemuan antar permintaan dan penawaran.
c. Elastisitas permintaan

Elastisitas adalah kepekaan perubahan permintaan terhadap perubahan

harga. Permintaan pasar tidak hanya mempengaruhi penentuan harga jual

tetapi juga mempengaruhi volume penjualan. Ada beberapa bentuk elastisitas
permintaan, antara lain :

1). Inelastis, dalam kondisi ini prosentase perubahan harga akan
mengakibatkan terjadinya prosentase perubahan yang lebih kecii pada
volume penjualan.

2). Unitary elasticity, dalam kondisi ini prosentase perubahan harga akan
menyebabkan prosentase perubahan volume penjualan dalam propdrsi
yang sama.

3). Elastis, dalam kondisi ini prosentase perubahan harga akan

mengakibatkan terjadinya prosentase perubahan volume penjualan yang

lebih besar.
d. Persaingan
Harga jual sering dipengaruhi oleh situasi persaingan yang ada, oleh karena
itu manaj'emen Harus dapat melihat adanya persaingan sehingga dapat
menentukan harga jual yang tepat. Beberapa macam persaingan -yang

~ mempengaruhi harga jual adalah sebagai berikut :
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1) Persaingan Sempurna

Jumlah penjual dan pembeli sangat banyak tetapi penjual dan pembeli

tidak mempunyai kekuatan yang cukup berarti untuk mempengaruhi

harga jual di pasaran. Pada persaingan sempurna banyak barang atau jasa
yang diperdagangkan di pasar. Pengaruh persaingan sempurna terhadap
penentuan harga jual barang atau jasa adalah sebagai berikut :

a). Harga ditentukan oleh pgrmintaan dan penawaran.

b). Seﬁaﬁn tinggi harga jllal maka semakin banyak barang atau jasa

yang ditawarkan oleh penjual.

¢). Semakin rendah harga jual maka semakin banyak barang atau jasa

yang diminta oleh pembeli.
2) Persaingan monopolistik

Dalam persaingan monopolistik, setiap penjual mencoba untuk membuat

produknya berbeda dibandingkan dengan produk yang dijual oleh penjual

lainnya. Ada dua kemungkinan vyang terjadi pada persaingan
monopolistik :

a). Kemungkinan akan terjadi deferensiasi harga, namun tidak ada
penjual secara individual yang mempengaruhi secara nyata terhadap
produk yang serupa. |

b). Kemungkinan juga akan terjadi suatu rentang harga.

. 3) Persaingan Monopoli
Hanya ada satu penjual barang atau jasa tertentu di pasar, maka penjual

sangat dominan dan dapat mempengaruhi harga pasar.
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4) Persaingan Oligopoli
Dalam persaingan oligopoli terdapat penjual tunggal yang cukup besar
mempengaruhi harga pasar. Pada pasar ini terdapat pimpinan harga
(price leader) dan pengikut harga (price follower). Masalah yang
dihadapi pimpinan harga adalah bagaimana menemukan harga jual agar
laba maksimal dan harga yang ditentukan tersebut juga diikuti oleh
pengikyt hgrga.
e. Biaya
Biaya merupakan dasar dalam menentukan harga nominal yang harus
ditetapkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Oleh karena itu
perusahaan perlu menaruh perhatian yang besar pada aspek struktural biaya,
baik yang tetap maupun variabel.
f.  Tujuan perusahaan
Penetapan harga suatu produk atau jasa sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan
yang akan dicapai. Setiap perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan yang
sama dengan perusahaan lain. Tujuan perusahaan antara lain : laba maksimum,
volume penjualan tértentu, penguasaan pasar, kembalinya modal yang tertanam
dalam jangka waktu tertentu dan lain-lain.
g. Pengawasan pemerintah
Pengawasan pemerintah merupakan faktor penting dalam penentuan harga
- dan dapat diwujudkan dalam bentuk penentuan harga maksimal dan minimal,

diskriminasi harga serta praktek-praktek lain yang mendorong atau mencegah

monopoll.
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4. Orientasi dalam Menetapkan Harga Jual

Terdapat empat macam orientasi dalam menetapkan harga menurut Suhardi
Sigit (1992: 38), yaitu :
a. Orientasi pada harga pokok (cost)

Orientasi pada harga pokok dapat disebut dengan istilah sebagai berikut :

1). Mark-up Pricing, digunakan bagi para retailer atau wholesaler atau
distribu}or untuk barang dagapgan yang dibeli untuk dijual.

2). Cost Plus Pricing, digunakan‘oleh perusahaan yang menghasilkan barang
atau jasa untuk dijual.

b. Orientasi pada permintaan pasar

Terlebih dahulu harus melihat harga-harga di pasar dan kekuatan permintaan

pasar. Jika permintaan naik maka harga ditetapkan relatif naik dan sebaliknya

jika permintan berbeda-beda kekuatannya atau keinginannya maka kepada
pembeli dapat diberikan harga yang berbeda-beda yang biasa disebut harga
diskriminasi.

Harga diskriminasi dapat didasarkan atas keadaan, antara lain :

1). Pembeli (Cu&tbmer), ditetapkan karena pembeli mempunyai perbedaan
dalam hal intensitas, kemampuan membayar, hubungan baik, status dan
lain-lain. |

2). Produk (Product Version), ditetapkan karena produk yang dijual ﬁdak
persis sama antara satu dengan lainnya.

3). Tempat (Place), karena pasar tempat jual beli berbeda lokasi.



4). Waktu (7ime) adalah harga antara masa sekarang, lampau, dan masa yang
akan datang,
c. Orientasi pada persaingan

Dalam penetapan harga ini, penjual terlebih dahulu melihat berapa harga yang

ditentukan oleh pesaingnya. Ada 2 cara yang dapat ditempuh, yaitu :

1). Going rate pricing adalah penjual mengikuti harga yang berlaku pada
pesaingnya. Cara inj disebut pula‘ “imitative pricing” yang artinya tinggal
meniru saja. o |

2). Sealed bid pricing adalah harga yang ditetapkan lebih rendah daripada
harga yang ditawarkan atau ditetapkan oleh pesaingnya.

d. Kombinasi
Kombinasi yaitu penetapan harga dengan melihat ketiga-tiganya, baik biaya .

pembuatannya, permintaan pasar, maupun persaingan yang ada.

B. Metode Penentuan Harga Jual
Metode yang digunakan dalam penentuan harga jual adalah sebagai
berikut (Mulyadi, 1993;:- 350-354)
1. Penentuan harga jual normal (Normal Pricing)
Metode ini sering disebut juga Cost-plus Pricing Method, karena harga jual

ditentukan dengan menambah laba diharapkan diatas biaya penuh.

Harga jual = taksiran biaya penuh + laba yang diharapkan

Dalam keadaan normal, ada dua unsur yang diperhitungkan dalam penentuan

harga jual, antara lain :
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a. Taksiran biaya penuh dapat dihitung dengan menggunakan dua
pendekatan, yaitu :

1). Variable Costing

Biaya Variabel :

Biaya Bahan Baku XXX

Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX

Biaya Overhead Pabrik Variabel XXX
Taksiran Total Biaya Vanabel XXX
Biaya Tetap :

Biaya Overhead Pabrik Tetap XXX

Biaya:Administrasi dan Umum Tetap XXX

Biaya Pemasaran Tetap ' XXX
Taksiran Total Biaya Tetap XXX
Taksiran Biaya Penuh XXX

2). Full Costing

Biaya Produksi :

Biaya Bahan Baku XXX

Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX

Biaya Overhead Pabrik XXX
Taksiran Total Biaya Produksi XXX
Biaya Non Produksi :

Biaya Administrasi dan Umum Tetap XXX

Biaya Pemasaran XXX
Taksiran Total Biaya Non Produksi XXX
Taksiran Biaya Penuh XXX

b. Laba diharapkan dih.iti.mg berdasarkan investasi yang ditanamkan untuk
menghasilkan produk atau jasa. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam
memperkirakan besarnyﬁ laba wajar yang diharapkan adalah :

1) ‘Biaya Investasi (Cost of Capital) merupakan biaya yang dikeluarkan.
‘untuk investasi yang besarnya dipengaruhi oleh sumber aktiva yang

ditanamkan oleh perusahaan.
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2) Resiko bisnis berpengaruh pada persentase yang ditambahkan pada biaya
investasi dalam perhitungan laba yang diharapkan.

3) Besarnya Capital Employed, secara kasar dapat dilihat dari jumlah aktiva
yang ada dalam neraca awal tahun anggaran atau taksiran rata-rata total
aktiva selama tahun anggaran.

Perhitungan harga jual per unit : ~

Jika biaya digunakan 1$eba;gai dasar =penent31an harga jual baik dalam pendekatan
Full Costing maupun Variable Costing, biaya penuh dibagi menjadi dua, yaitu
biaya yang dipengaruhi langsung oleh volume produksi dan biaya yang tidak

dipengaruhi langsung oleh volume produksi.

Biaya yang berhubungan
Harga jual per unit = langsung dengan volume + Mark-up
produksi per unit

Dimana :
Laba yang Biaya yang tidak dipengaruhi
Prosentase = diharapkan  + langsung oleh volume produksi
Mark-up = x 100%

Biaya yang dipengaruhi langsung oleh volume produksi

Konsep biaya yang berhubungan langsung dengan volume menurut pendekatan
Full Costing adalah biaya produksi, sedangkan biaya yang tidak berhubungan
langsung dengan volume adalah biaya non-produksi. Mark-up dihitung dengan

cara mengalikan prosentase Mark-up dengan biaya produksi.
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2. Penentuan harga jual dalam Cost-type Contract
Cost-type Contract adalah kontrak pembuatan produk atau jasa yang disetujui
pihak pembeli untuk membeli produk atau jasa pada harga yang didasarkan
pada total biaya yang sesungguhnya dikeluarkan oleh produsen ditambah
dengan laba yang dihitung sebesar prosentase tertentu dari total biaya
sesungguhnya tersebut.

3. Penentuan harga jual pesanan khusus (Special Order Pricing)
Pesanan khusus merupakan pesanan )'fang diterima oleh perusahaan diluar
pesanan reguler. Dalam mempertimbangkan penerimaan pesanan khusus ini,
informasi akuntansi differensial merupakan dasar dalam penentuan harga.
Biasanya konsumen yang melakukan pesanan khusus ini meminta harga di
bawah harga jual normal, bahkan seringkali harga yang diminta oleh
konsumen berada di bawah biaya penuh, karena biasanya pesanan khusus
mencakup jumlah yang besar.

4. Penentuan harga jual dengan Peraturan Pemerintah
Produk dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan yang diatur oleh peraturan
pemerintah adalah prbduk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat luas, seperti listrik, air, telepon dan telegraf, transportasi, dan jasa
pos. Harga jual produk atau jasa tersebut ditentukan berdasarkan bia)'fa penuh
masa yang akan datang ditambah dengan laba yang ditargetkan.

Dalam penentuan harga jual normal, biaya penuh masa yang akan datang

yang dipakai sebagai dasar penentuan harga jual dihitung dengan

menggunakan salah satu pendekatan : full costing atau variable costing.
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Dalam penentuan harga jual yang diatur dengan peraturan Pemerintah, biaya

penuh masa yang akan datang yang dipakai sebagai dasar penentuan harga

jual tersebut dihitung dengan menggunakan pendekatan full costing saja ,

karena pendekatan variable costing tidak diterima sebagai prinsip akuntansi

vang lazim.

Untuk memungkinkan wakil rakyat menilai kewajaran biaya penuh yang

dipakai sebagai dasar penentuan harga jual, diperlukan pedoman rinci unsur-

unsur biaya produksi dan biaya non produksi yang diperhitungkan dalam

biaya penuh, dan pedoman cara pengukurannya masing-masing. Dengan

demikian masyarakat akan terjamin untuk memperoleh produk dan pelayanan

jasa pada tingkat harga yang benar-benar wajar.

C. Perbedaan Full Costing dan Variable Costing

Tujuan dan Manfaat
Definisi
Pendekatan  Penentuan

L Laba

| ‘pokok

Full Costing

Pelaporan kepada pihak
eksternal

Konsep penentuan harga
produk  yang
memasukkan semua
elemen biaya produksi,
baik variabel maupun

tetap ke dalam harga

pokok produk
Pendekatan  Fungsional
(functional  approach).

Variable Costing

Pelaporan pihak internal

konsep penentuan harga
pokok produk yang hanya
memasukkan semua
elemen biaya produksi

variabel ke dalam harga

pokok produk
Pendekatan Variabilitas
(variability  approach).
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Biaya periode

Elemen Biaya Produksi

Penentuan harga Pokok

persediaan

| tenaga kerja

Biaya digolongkan

menjadi dua;

1. Biaya produksi (biaya
bahan baku, biaya

tenaga kerja

langsung, biaya
overhead pabrik)

2. Biaya non produksi
(biaya  pemasaran,

administrasi dan

umum, keuangan,

yang merupakan
biaya periode)

1. Biaya pemasaran

2. Biaya  administrasi

umum

1. Biaya finansial

Biaya bahan baku, biaya
langsung,
biaS/a overhead pabrik
variabel, biaya overheaq
pabrik tetap

Biaya overhead pabrik
dibebankan ke dalam

harga pokok produk

Biaya digolongkan
menjadi dua, yaitu:

1. Biaya variabel

2. Biaya tetap=biaya
periode.

1. BOP tetap

2. Biaya pemasaran
tetap

3. Biaya  administrasi

dan umum tetap
4. Biaya finansial tetap
Biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung,
biaya overhead pabrik

variabel

Biaya overhead pabrik
dibebankan dalam
laporan rugi laba sebagai

biaya periode
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D. Biaya

Faktor biaya merupakan faktor yang berasal dari dalam perusahaan,
sehingga lebih mudah untuk mengendalikan dibandingkan dengan faktor bukan
biaya. Informasi biaya, selain dapat dipakai sebagai dasar perencanaan alokasi
sumber ekonomi, juga dapat dipakai untuk menentukan harga jual.

Biaya merupakan batas dasar untuk menentukan harga jual. Harga yang
tidak dapat menutup seluruh biaya akan mengakibatkan kerugian, sebaliknya jika
harga melebihi seluruh biéya }I/ang dikeluarkar;; maka akan mendatangkan laba.
Harga yang berlaku dipasar harus dapat menutup semua biaya serta harus dapat
mendatangkan laba.

1. Pengertian Biaya

Istilah biaya dibedakan menjadi dua, yaitu menurut akuntasni keuangan dan
akuntansi manajemen. Dalam akuntansi keuangan istilah biaya didefinisikan
sebagai pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk memperoleh barang atau
jasa., sedangkan menurut akuntansi manajemen istilah biaya digunakan dalam
berbagai cara sesuai dengan kebutuhan manajemen.

Definisi biaya menurut’ Mulyadi (1983: 3) adalah pengorbanan sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang terjadi atau kemungkinan akan
terjadi untuk tujuan tertentu. Dari definisi tersebut dapat diketahui adanya efnpat
unsur pokok yang penting, yaitu :

a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi
b. Diukur dalam satuan uang

c. Yang terjadi atau yang secara potensial akan terjadi
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d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu
Sedangkan arti biaya menurut R.A. Supriyono (1987: 186) :
“Dalam praktek, istilah biaya (cost) digunakan dengan mendua arti (ambiguous),
sering digunakan dalam konteks harga perolehan atau harga pokok, tetapi juga
digunakan dalam konteks pengertian beban (expense).”
2. Penggolongan Biaya

" Penggolongan biaya adalah proses pengelompokkan secara sistematis atas
keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan tertentu yang lebih ringkas.
Berguna untuk memberi inforamsi yang lebih tepat bagi manajemen untuk
menghadapi masalah vang ada.

Untuk tujuan yang berbeda, diperlukan informasi yang berbeda pula, oleh
karena itu dalam mencatat dan menggolongkan biaya harus sesuai dengan
informasi yaﬁg dibutuhkan oleh manajemen.

Biaya-biaya dapat digolongkan ke dalam berbagai golongan biaya sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam
akuntansi biaya dikenal dengan : “different cost for different purposes”. Adapun
penggolongan tersebut menurut Ml_llyadi (1993: 14) :

a. Menurut Obye-k Pengeluaran
Dalam cara penggolongan ini, nama obyek per‘lgeluaran merupakan dasar
penggolongan biava. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar,
maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut

“biaya bahan bakar”.
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b. Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur, ada 3 pengelompokkan biaya yaitu :

1). Biaya produksi, yaitu biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk untuk siap dijual. Contohnya adalah biaya bahan baku,
biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan.

2). Biaya pemasaran, yaitu biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan
pemasaran produk. antohnya adalah bi aya iklan, biaya promosi.

3). Biaya administrasi dan umum, yaitu biaya-biaya untuk mengkoordinasi
kegiatan produksi dan pemasaran produksi. Contohnya adalah biéya gaji
bagian keuangan, akuntansi, personalia.

¢. Menurut Hubungan dengan sesuatu yang dibiayai

Dalam hubungan dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan

menjadi 2 golongan, yaitu :

1). Biaya langsung, merupakan biaya yang terjadi karena adanya sesuatu yang
dibiayai. Terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

2). Biaya tidak langsung, merupakan biaya yang terjadi tidak hanya
disebabkan ‘ oleh sesuatu )}aflg dibiayai. Biaya tidak langsung dalam
hubungannya dengan produk disebut istilah' biaya tidak langsung atau
biaya overhead pabrik. |

d. Menurut Perilaku Biaya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume

Kegiatan

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya digolongkan

menjadi :
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1). Biaya variabel, merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya adalah biaya bahan baku,
dan biaya tenaga kerja langsung.

2). Biaya semivariabel, merupakan biaya yang berubah tidak sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung
unsur biaya tetap dan biaya variabel.

3). Biaya semifixed, meru:pakgn biaya yang tc?ap untuk volume kegiatan
tertentu, dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi
tertentu.

4). Biaya tetap, merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap, dalam kisar
volume kegiatan tertentu. Contohnya adalah biaya tetap untuk gaji direktur
produksi.

e. Menurut Jangka Waktu Manfaat

Dalam hubungannya dengan jangka waktu manfaat, biaya dikelompokkan

menjadi dua, yaitu :

1). Pengeluaran Modal (Capital Expense), merupakan biaya yang mempunyai
manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

2). Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expense), merupakan biaya yang hanya
mempunyai manfaat dalam période akuntansi terjadinya pengeluaran
tersebut.

3. Manfaat Informasi Biaya Penuh dalam keputusan Penentuan Harga Jual
Pada dasarnya dalam keadaan normal harga jual produk atau jasa harus

dapat menutup biaya penuh yang bersangkutan dengan produk atau jasa, dan
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menghasilkan laba yang dikehendaki. Biaya éeﬁuh merupakan total pengorbanan
sumber daya untuk menghasilkan produk atau jasa, sehingga semua pengorbanan
ini harus ditutup oleh pendapatan, yang diperoleh dari penjualan produk atau jasa.
Di samping itu, harga jual harus dapat menghasilkan laba yang memadai, sepadan
dengan investasi yang ditanamkan untuk menghasilkan produk atau jasa.
Informasi biaya penuh memberikan manfaat bagi manajer penentu harga
jual dalam pengambilan keputusan pepentuan harga jugl (Mulyadi, 1993: 348) :
a. Biaya penuh merupakan titik awal untuk mengurangi ketidakpastian yang
dihadapi oleh pengambilan keputusan.
b. Biaya penuh merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi
perusahaan dari kemungkinan kerugian.
c. Biaya penuh merupakan informasi yang memungkinkan manajer penentu
harga jual melongok struktur biaya perusahaan pesaing.
d. Biaya penuh merupakan dasar untuk pengambilan keputusan perusahaan
memasuki pasar.
E. Laba
Laba adalah selisih jumlah peh(iapatan dengan jumlah biaya dalam suatu
periode yang sama. Terdapat tiga pendekatan dan perencanaan tingkat pencapaian
laba bersih (Supriyono: 522) :
1. Perencanaan tingkat laba bersih dari penjualan
Laba bersih

Rumus: ———— x100%
Penjualan
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2. Perencanaan tingkat laba bersih dari biaya variabel

Laba bersih
Rumus : x 100 %
Total biaya variabel

]

3. Perencanaan tingkat laba bersih dari total biaya
Laba bersih
Rumus: 7 x100%
Total biaya

F. Jasa

1. Pengertian Jasa

Menurut Philip Kotler (1987: 126) jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat
yang ditawarkan oleh pihak satu pada pihak lain dan pada dasarnya tidak
berwujud, serta tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Maksud dari
kepemilikan disimd | adaiah seperti pada hal diatas yaitu tidak berwujud fisik,
sehingga tidak dapat dimiliki tetapi hanya bisa dirasakan atau dinikmati
kepuasannya.

Tawaran perusahaan ke pasar biasanya mencakup beberapa jasa. Komponen
jasa dapat berupa bagian kecil atau bagiar_l utama dari total penawaran. Penawaran
dapat dibedakan menjadi- lima kategori :

a. Barang berwujud mumni : penawaran hanya ter&iri dari barang berwujud,
seperti sabun, pasta gigi, atau garam. Tidak ada jasa yang menyertai produk
itu.

b. Barang berwujud yang disertai jasa : penawaran terdiri dari barang berwujud

yang disertai dengan satu atau beberapa jasa untuk meningkatkan daya tarik
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konsumen. Contohnya produsen mobil tidak hanya menjual sebuah mobil,
tetapi kualitas dan tersedianya pelayanan pelanggan yang menyertainya sangat
penting juga untuk diperhatikan untuk dapat lebih meningkatkan
penjualan,misalnya  ruang  pamer, pengiriman, perbaikan  dan
pemeliharaan,dan lain-lain.

c. Campuran : penawaran terdiri dari barang dan jasa dengan proporsi yang
sama. Misalnya orang mengqnjqui. restoran uptuk makanan dan
pelayanannya.

d. Jasa utama yang disertai barang dan jasa tambahan : penawaran terdiri dari
satu jasa utama disertai jasa tambahan dan/atau barang pendukung. Contohnya
penumpang pesawat terbang membeli jasa transportasi. Mereka sampai di
tempat tujuan tanpa sesuatu yang berwujud untuk membuktikan pengeluaran
mereka. Namun, perjalanan itu meliputi juga beberapa barang yang berwujud,
seperti makanan dan minuman, potongan tiket, dan majalah penerbangan. Jasa
tersebut memerlukan barang padat modal, sebuah pesawat udara untuk
realisasinya, tetapi komponen utamanya adalah jasa.

e. Jasa Murni : penawaran hanya terdiri dar1 jasa. Contohnya jasa menjaga bayi,
psikoterapi, dan jasa memijat.

Sebagai akibat bauran barang-jasa | yang berbeda-beda, sulit untuk
mengeneralisasi jasa kecuali dengan pembedaan lebih lanjut. Namun sejumlah
generalisasi tampaknya bisa digunakan :

Pertama, jasa dapat dibedakan apakah berbésis peralatan (pencuci mobil

otomatis, mesin penjual) atau berbasis orang (mencuci jendelajasa akuntansi).
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Jasa berbasis orang dapat dibedakan dari segi penyedianya, yaitu pekerja tidak
terlatih, terlatih, atau profesional.

Kedua, beberapa jasa mengharuskan kehadiran klien. Kursus komputer
melibatkan kehadiran klien, tetapi perbaikan mobil tidak. Jika klien harus hadir,
penyedia jasa harus memperhatikan kebutuhannya.

Ketiga, jasa berbeda dalam memenuhi kebutuhan perorangan (jasa
personal) atau kebutuhan bisnis (jasa. bisnis): Peny._gdia jasa biasanya
mengembangkan program pemasaran yang berbeda untuk i)asar perorangan dan
bisnis.

Keempat, penyedia jasa berbeda dalam tujuannya (laba atau nirlaba) dan
kepemilikan (swasta atau masyarakat). Kedua karakteristik ini jika digabungkan
menghasilkan empat jenis organisasi jasa yang berbeda.

2. Pengelompokan Jasa
Pengelompokan jasa menurut Basu Swastha (1996: 319) :
a. Jasa Industri
Jenis jasa ini disediakap untuk organisasi berlingkup luas,
termasuk pengolahan, peﬂambaingén, pertanian, organisasi non laba,
dan pemerintah. Yang termasuk dalam lingkup jasa industri adalah jasa
akuntansi, jasa auditing, jasa arsitektur, jasa pemeliharaan gedung, jasa
komunikasi, jasa komputer, jasa konsultasi, jasa kredit, jasa pendidikan,

jasa reparasi, dan jasa promosi.
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b. Jasa Konsumen
Jasa konsumen dibagi ke dalam tiga golongan, yaitu jasa
konvenien, jasa shopping, dan jasa spesial. Penggolongan jasa
konsumsi ini sangat relatif, karena suatu jasa bagi seseorang merupakan
jasa konvenien, tetapi bagi orang lain merupakan jasa spesial atau
shopping. Jasa yang termasuk jenis ini adalah : jasa hiburan, jasa
kendaraan, jasa keuangan, j“asa ;penginapan, jaS?. asuransi jiwa, jasa

bidang hukum, real estate, kesehatan, salon kecantikan.

3. Karakteristik Jasa

Jasa memiliki karakteristik utama yang membedakan dengan produk atau

barang. Menurut Fandy Tjiptono (1995: 105) karakteristik tersebut adalah :

a.

Intangibility.

Konsep Intangibility pada jasa memiliki dua pengertian yaitu :

1). Sesuatu yang tidak dapat disentuh dan tidak dapat dirasa

2). Sesuatu yang tidak dapat dengan mudah dideteksi, diformulasikan, atau
dipahami.

Inseparability

Umumnya, jasa diproduksi dan dikonsumsi pada waktu yang bersamaan.

Barang umumnya diproduksi, kemudian dijual, lalu dikonsumsi. Sedangkan

jasa di lain pihak biasanya dijual terlebih dahului baru kemudian diproduksi,

dan dikonsumsi oleh konsumen. Karena konsumen juga hadir saat jasa itu

dilakukan (misalnya kursus), interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan
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merupakan ciri khusus dalam pemasaran jasa. Baik penyedia maupun
pelanggan mempengaruhi hasil jasa.

Variability

Jasa bersifat sangat variabel, artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan jenis,

tergantung pada siapa, kapan, dan di mana jasa tersebut dihasilkan.

Perishability.

Jasa tidak dapat disimpan. Hal ini tidak menjadi masalah bila permintaan
tetap, karena mudah untuk menyiapkan pelayanan untuk permintaan tersebut

sebelumnya.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi kasus yaitu penelitian dengan mengadakan
pengamatan, wawancara, dan mempelajari atau melihat catatan yang berhubungan
dengan penentuan harga jual. Data yang telah diperoleh kemudi%n diolah dan

dianalisis, sehingga kesimpulan yang akan ditarik hanya berlaku untuk lembaga

yang diteliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian : Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pendidikan
Kejuruan Gama Informatika Yogyakarta.
Waktu Penelitian : Penelitian ini akan dilakukan pada 10 Januari

sampai dengan 19 Februari 2005.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek . pihak-pihak yang berhubungan dalam menentukan tarif
kursus komputer (pimpinan-LPK dan staf).
Objek . biaya-biaya yang berhubungan dengan penetapan tarif

kursus komputer.

31
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" D. Data yang Dicari

Data yang dicari antara lain :

1.

()

Gambaran Umum Lembaga Pendidikan Kejuruan Gama Informatika
Struktur Organisasi

Data biaya yang menentukan tarif kursus komputer Program Profesional
Administrasi Perkantoran (misalnya : biaya modul, biaya ujian dan
sertifikat, biaya administrasi, biaya gaji pengajar, biaya gaji pggawai tetap,
biaya listrik, biaya telepon, dan lain-lain) |

Jenis-jenis jasa yang dihasilkan

Prosentase laba yang diharapkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang
bersangkutan. Metode wawancara ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
data mengenai gambaran umum perusahaan, daita biaya, tarif, dan data lain
yang mendukung analisis data.
Observasi
| Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap proses yang sedang

berlangsung di lembaga tersebut. Metode observasi ini dimaksudkan untuk
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mengumpulkan data tentang jumlah komputer, jumlah peserta, tenaga
pengajar, dan data lain yang mendukung analisis data.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari dokumen atau data-data yang terdapat

di lembaga.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab permaéalahan
adalah menggunakan :
1. Teknik Analisis Deskriptif
Yang dimaksud teknik analisis deskriptif adalah teknik yang menyajikan
data dari hasil penelitian mengenai elemen-elemen yang berhubungan dengan
penentuan tarif kursus komputer yang terjadi di LPK Gama Informatika.
2. Teknik Analisis Komparatif
Yang dimaksud teknik analisis komparatif adalah teknik yang dilakukan
dengan memahami data dan membandingkan antara ilasil temuan di lapangan
dengan teori yang ada.
Langkah-langkah untuk menjawab rumusan masalah yéng ada :
a. Mendeskripsikan penentuan tarif kursus komputer yang diterapkan pada

Lembaga Pendidikan Kejuruan Gama Informatika.
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b. Mendeskripsikan penentuan harga jual berdasarkan kajian teori yang ada
yaitu dengan menggunakan metode Cos! plus pricing dengan pendekatan
Full Costing. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut :

1). Memisahkan biaya produksi dan biaya non produksi. Pemisahan biaya
tersebut untuk perusahaan manufaktur yang menghasilkan barang,
sedangkan lembaga pendidikan dalam penelitian ini adalah lembaga
yang menghasilkan jasa berupa kursus komputer sehingga aka;n lebih
tepat apabila biaya produksi disebut biaya jasa (biaya modul, biaya
ywjian dan sertifikasi, biaya gaji pengajar, biaya listrik, lampﬁ,AC,
komputer, dan biaya depresiasi komputer) dan biaya non produksi
disebut biaya usaha (biaya pendaftaran, biaya gaji pegawai tetap, biaya
sewa gedung, biaya depresiasi mebel, biaya telepon, biaya
pemeliharaan, biaya teansportasi, biaya tukang parkir, serta biaya
iklan).

2). Menghitung biaya penuh dengan menjumlahkan total biaya jasa dan
total biaya usaha.

3). Menghitung persentase Mark-up dengan rumﬁs ': .

Laba yang diharapkan + Biaya Usaha

% Mark-up = — x 100%
Biaya Jasa

Mark-up = Biaya jasa x % Mark-up
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" 4). Menjumlahkan biaya jasa dengan persentase Mark-up dari biava jasa

untuk menentukan tarif kursus komputer per program/paket.

Jumlah Biaya produksi per paket XXX
%Mark-up per paket XXX
—_—X
Mark-up per paket XXX
Biaya Produksi . XXX
-+
Tarif kursus per paket XXX

Perlu ditambahkan bahwa biaya -biaya berséma 'yahg digﬁnakan tntuk
menentukan tarif kursus komputer seperti biaya gaji pengajar, listrik,
penyusutan, telepon dan lain-lain akan dialokasikan atau dibebankan
pada jumlah peserta kursus.
Membandingkan hasil penentuan tarif kursus komputer yang dilakukan
LPK dan menurut kajian teori‘ dengan menggunakan batas toleransi atau
menentukan besarnya a = kesalahan jenis I yang sering juga disebut
sebagai tingkat nyata (significant level). Kebiasaan dalam dunia ekonomi
besarnya nilai o (significant level) yang sudah lazim digunakan sebesar
5% (Supranto; hal.170) yang berarti tarf kursus dapat dinyatakan tepat
jika selisih antara tarif LPK dengan tarif berdasarkan kajian teori kurang
dari atau sama dengan 5%. Apabila selisih tersebut lebih dari 5% maka

dinyatakan tidak tepat yaitu terlalu mahal/tinggi atau terlalu murah/rendah.



BAB 1V
GAMBARAN UMUM LEMBAGA PENDIDIKAN KEJURUAN

GAMA INFORMATIKA

‘A. Sejarah  Berdirinya Lembaga Pendidikan Kejuruan GAMA
INFORMATIKA

GAMA INFORMATIKA adalah Lembaga Pendidikan yang bergerak di
bidang jasa, yang menyelenggarakan pendidikan/kursug k:omputer. Gam';
Informatika berdiri atas usul dan saran dari beberapa mahasiswa Universitas
Gajah Mada yang ingin mandiri dan mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya
disamping masih harus menyelesaikan kuliah mereka. Asal mula nama GAMA
INFORMATIKA vyaitu karena LPK ini berdiri atas prakarsa mahasiswa maka
diberi nama GaMa yang merupakan singkatan dari Gabungan Mahasiswa,
sedangkan nama Informatika karena lembaga ini menyelenggarakan
pendidikan/kursus di bidang komputer. LPK Gama Informatika ini secara resmi
didirikan pada tanggal 27 Oktober 1989 atas prakarsa dari I Made Surawan, Hazil
Aulis Zubir, Fauzzi Hussein dan Yohanes Rudyanto.

LPK ini secara resmi disahkan oleh ndtaris pada tahun | 1992, tercatat
dalam akta notaris R M. Suryanto Partiningrat, SH, Bernomor 51 tertanggal 12
Agustus 1992. Memperoleh ijin dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Proi:)insi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahap C tahun 1993 dan ijin Depdikbud
tahap B (akreditasi B) tahun 1995 dan diperbahérui pada tahun 1999 dengan Surat

Keputusan nomor 0279/1.13/H/KPTS/1995 pada tanggal 9 April 1999, sedangkan

36
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ijin tetap dari Departemen Tenaga Kerja diberikan pada tanggal 27 Oktober 1997
dengan Nomor Keputusan 38/W.II/LT/1997.

LPK Gama Informatika berlokasi di 3 (tiga) tempat yaitu lokasi pertama
sebagai kantor pusat di Jl. Gejayan No. 8 A Mrican, Yogyakarta 55281 Telp.
(0274) 584527. Lokasi kedua sebagai kantor cabang I terletak di JI. Godean Km
4.5 Kenteng, Yogyakarta Telp. (0274) 554268. Lokasi ketiga sebagai kantor
cabang II terletak di JI. Cempaka CT X/24 Yogyakarta Telp. (0274) 541274.
Lokasi ini sangat strategis karena berada di tepi jalan, befdeka;tan pula dengang:
beberapa kampus besar seperti Universitas Sanata Dharma, Universitas Negeri
Yogyakarta, dan Universitas Atma Jaya.

Pengajar LPK GAMA INFORMATIKA adalah pengajar-pengajar
profesional di bidangnya. Disamping menyelenggarakan kursus, LPK GAMA
INFORMATIKA juga menerima terjemahan, olah data, pengetikan, service dan
jual beli komputer.

Materi Pendidikan di LPK Gama Informatika meliputi Program Reguler
Komputer yang terdiri dari paket moduler (MS-Windows & Word, MS-Excel, MS-
Access & Power Point, Corel Draw, Page Maker, Photoshop, DEA and Payroll,
MY O.B, SPSS for Windows, Auto CAD, Arc)zicad, S.A.P. 2000, Primavera,
ETABS, RAB,Visual Basic, Visual dBase, Visual ‘Fox Pro, Borland Delphi,
Microsoft  Frontpage, Macromedia Dreamweaver, Mauacromedia Flash,
Maérmedia Director, Cool Edit Pro, Adobe After, Adobe Premiere, Basic 3D
Studio MAX, Advantage Flash, Advantage 3D lStudio MAX, dan Image Ready &

Fire Work), dan paket terpadu (MS-Office 2000, Design Grafis & Publisher,
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Keuangan, dan Teknik Rancang Bangun), Program Profesi 1 tahun (Teknisi
Komputer Profesional, Administrasi Perkantoran Modemn, dan Manajemen
Informatika & Komputer), Program Pofesional (Administrasi Perkantoran,
Programmer Komputer, dan Teknisi Ahli Komputer), serta Pogram Paket
Komputer (Aplikasi Internet, Instalasi Warnet, Instalasi Jaringan, Home Page
Design, Linux Client/Server, Introduction to Oracle, Computer Graphics
Fundamental, Web Design, Web Programing, dan Multimedia Am.'masi).;LPK »
menyediakan 7 kelas yang terdiri dari 1 kelas teknisi kompu:ter, 1 kelas teknisi
handphone, 3 kelas komputer, dan 2 kelas teori. Jumlah komputer yang digunakan
sebanyak 35 komputer dengan rincian 2 komputer untuk kelas teknisi handphone,
4 komputer LAN, 3 komputer untuk praktek perakitan, dan 26 komputer untuk
kelas komputer. Semua komputer dalam kondisi siap pakai kecuali 3 unit

komputer untuk praktek perakitan.

B. Tujuan Pendirian LPK GAMA INFORMATIKA

Di dalam melaksanakan dan memaksimalkan pelayanannya kepada
masyarakat yang membutuhkan jasa pendidikan, LPK GAMA ]ZNFORMATIKA
mempunyai beberapa tujuan, yaitu : |
1. Mengasah potensi dalam usaha meraih prestasi mas‘a depan peserta didik.

2. Menyiapkan tenaga kerja yang terampil di bidangnya memenuhi pasar tenaga

kerja.
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3. Menciptakan sumber daya manusia yang unggul dalam persaingan meraih

kesempatan di dunia kerja yang semakin ketat dan kompetitif.

C. Fasilitas Pendidikan
Program pendidikan di LPK Gama Informatika dilaksanakan dengan 2
(dua) cara yaitu teori dan praktek. Dalam usaha mewujudkan tujuan yang ingin
 dicapai, setiap kegiatan pendidikan membutuhkan fasilitas-fasilitas yang
mendukung. Adapun fasilitas yang diberikan oleh LPK Gama Infoﬁnat{ka adalah
sebagai berikut :
1. Modul/Buku Panduan/Hand Out
2. Satu Komputer untuk satu orang
3. Bimbingan dan Konseling
4. Instruktur profesional di bidangnya
5. Tempat strategis dan terjangkau angkutan umum
6. Sertifikat (Surat Tanda Selesai Belajar)
7. Biaya Kursus bisa diangsur
8. Ruang ber-AC
9. Materi padat dan lengkap.
10. Lab Komputer
11. Ruang Perpustakaan
12. Ruang Teori
13. Ruang Tamu

14. Ruang Informasi
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15. Ruang MCK

16. Sarana Telekomunikasi (Wartel)

D. Struktur Organisasi

Perusahaan sebagai sub sistem yang paling terkait antar bagian, harus bisa
mengatur perusabaan itu sendiri, sehingga koordinasi yang baik akan
mempermudah  pencapaian  tujuan  perusahaan. Koordinasi ini ‘akan 7
memperlihatkan siapa yang memiliki  wewenang dan siapa: yang
bertanggungjawab.

Salah satu alat bantu untuk mencapai tujuan atau sasaran perusahaan
adalah dengan adanya struktur organisasi, dimana struktur tersebut inerupakan
suatu hubungan kerja dalam suatu fungsi yang menyeluruh dalam suatu organisasi
yang terbentuk dari gabungan lalu lintas wewenang, hak dan tanggung jawab.

Struktur organisasi merupakan suatu gambaran secara sistematis akan
suatu tanggung jawab serta hubungan antara bagian-bagian yang ada di dalam
organisasi. Tujuan pembagian tugas, kewajiban, dan wewenang ini adalah supaya
tidak terjadi kesimpangsiuran dalam pelaksanaannya. Dengan adanya pgmbpgian
‘tugas ini akan diketahui tugas dan wewenang yang harus (iilaksanakan oleh setiap
bagian. Tanpa struktur organisasi yang jelas, suatu' organisasi tidak mungkin
menyusun suatu perencanaan yang berfungsi sebagai suatu alat kontrol untuk
menilai kebérhasilan kerja suatu organisasi disamping sebagai pedoman kerja.
Tuyjuan organsisai itu sendiri akan menentukan struktuf organisasi yang dipilih

perusahaan, yaitu dengan menetapkan seluruh tugas pekerjaan, hubungan antar
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tugas, batas wewenang, dan tanggung jawab untuk menjalankan masing-masing
tugas tersebut. Atas dasar kegiatan-kegiatan itu akan dapat disusun suatu pola
tetap hubungan diantar bidang-bidang pengambilan keputusan itu, maupun para
pelaksana yang mempunyai kedudukan, wewenang dan tanggung jawab tertentu.

Susunan pengurus Lembaga Pendidikan Komputer Gama Informatika adalah

sebagai berikut :

Direktur . I Made Surawan, ST
Manajer Kantor Pusat &

Divisi Pendidikan : Siti Umiyatun, SE
Manajer Cabang Godean : Ari Kusuma
Manajer Cabang SMU Gama : Yono Irwanto
Manajer Cabang Jogja View : I Made Surawan, ST

Manajer Divisi Servis dan Penjualan : Drs. Suhartoyo

Litbang : Drs. Winih & Drs. Suyanto
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Secara lebih jelasnya, struktur organisasi tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut 1ni :

Gambar IV.1.
STRUKTUR ORGANISASI
LEMBAGA PENDIDIKAN KEJURUAN
GAMA INFORMATIKA

Direktur

Sekretaris

[ N

Manajer Manajer

Divisi Pendidikan Divisi Penjualan
Administrasi
Kelompok Administrasi Administrasi Pembantu
Instruktur Pengajaran Umum Umum
Pembantu Umum
= C 1
Ketua Program Servis dan Pembuatan Lain-lain
Pendidikan | Penjualan Program

Sumber : LPK Gama Informatika
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Adapun tanggung jawab dan wewenang dari bagian-bagian dalam
struktur organsisasi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Direktur
a. Mengadakan perencanaan kerja jangka pendek dan jangka panjang
serta rﬁengembangkan usaha.
b. Bertanggungjawab atas pelaksanaan dan pengembangan perusahaan.
c. Membuat kebijakan-kebijakan umum perusahaan.
d. Mengangkat dan memberhentikan pegawai tetap dan tidak £étap:
lembaga. |
e. Mengadakan penilaian apakah perusahaan dan hasilnya sudah sesuai
dengan apa yang telah direncanakan.
2. Sekretaris
a. Mengkoordinir pelaksanaan administrasi divisi-divisi.
b. Mengusahakan kelancaran dan ketertiban lembaga.
¢. Mengurus perijinan usaha lembaga, penggajian pegawai, serta warkat-
warkat lembaga.
d. Mengurus keuangan serta melaksanakan pembukuan usaha lembaga |
dan divisi-divisi. |
e. Mengadaan public relation.
f. Mengurus rekening-rekening lembaga (Rekening Listrik, telepon ,
koran, daﬁ lain-lain).
g. Membuat buku induk pegawai.

h. Mengurus presensi pegawai.



~

a.

44

3. Manajer Divisi Pendidikan

Merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan
divisi pendidikan.

Memajukan dan mengembangkan usah adivisi pendidikan.
Menetapkan kebijakan divisi pendidikan.

Mengusahakan efektivitas dan efisiensi divisi pendidikan.

Mengelola keuangan divisi pendidikan.

Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawai tetap divi;i
pendidikan.
Mengangkat dan memberhentikan pegawai tidak tetap divisi
pendidikan.
Melaksanakan pemasaran dan kerja sama untuk mengembangkan

usaha divisi pendidikan.

4. Manajer Divisi Penjualan dan Service

a.

Merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan

divisi penjualan dan servis.

Memajukan dan mengembangkan usaha divsi penjualan dan servis.

‘Menetapkan kebijaksanaan divisi penjualan dan servis.

Mengusahakan efektivitas dab efisiensi divisi penjualan dan servis.
Mengelola keuangan divisi penjualan dan servis.

Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawai tetap divisi

penjualan dan servis.
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Mengangkat dan memberhentikan pegawai tidak tetap divisi penjualan

dan servis..

Melaksanakan pemasaran dan kerjasama untuk mengembangkan usaha

divisi penjualan dan servis.

5. Instruktur

C.

Mendidik/melatih peserta didik sesuai dengan mata pelajaran yang
dipercayakan.
Mendidik peserta didik dengan penuh tanggung jawab dan kesabaran.

Mengevaluasi dan membuat nilai peserta didik.

6. Administrasi Pengajaran

a.

b.

€.

f

Mengurus pendaftaran, jadwal dan sertifikat peserta didik.

Mengurus kelengkapan pemasaran seperti brosur, pamflet, spanduk
dan lain-lain. |

Mengurus kelengkapan pengajaran seperti spidol, modul, dan lain-lain.
Membuat buku induk instruktur dan peserta didik.

Mengurus warkat-warkat administrasi pengajaran.

Melayani tamw/pelanggan.

7. Administrasi Umum

Mengurus dan membuat laporan keuangan divisi pendidikan.
Mengurus perlengkapan kerumahtanggaan seperti sapu, air minum,
dan lain-lain.

Melaksanakan inventarisasi barang-barang divisi pendidikan sepertl

meja, kursi, lemari, komputer, dan lain-lain.
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d. Mengurus warkat-warkat administrasi umum.
e. Melayani tamu/pelanggan.

8. Ketua Program Pendidikan
a. Memimpin pelaksanaan program pendidikan.
b. Merancang dz;ln mengusulkan kurikulum dan silabus program

pendidikan masing-masing kelas/paket.

¢. Mengusulkan instruktur.
d. Merancang dan mengendalikan jadwal pendidikan.

9. Administrasi
a. Melayani tamu/pelanggan dalam jual beli komputer, servis, olah data,

ketik, dan lain-lain.

b. Mengurus dan membuat laporan keuangan divisi penjulan dan servis.
¢. Membuat inventarisasi barang-barang divisi penjualan dan servis.

10. Servis dan Jual beli
a. Melayani servis (perbaikan) komputer dan komponen pendukungnya.
b. Melayani instal, upgrade dan pemeliharaan.
c. Mengurus barang-barang servis milik pelanggan.
d. Mengurus jual beli komputer dan komponen pendukungnya.

11. Pembuatan Program

a. Membuat susunan program (software house).

b. Membuat kesepakatan-kesepakatan penjualan/pembuatan program.
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12. Lain-lain
a. Mengurus olah data, ketik, dan terjemahan.
b. Mengurus usaha-usaha lain yang ada di divisi penjualan dan servis.
13. Pembantu Umum
Bersama pembantu umum, divisi pendidikan bertugas :
a. Melaksanakan kebersihan dan perawatan gedung.
b. Melaksanakan pemasran teknis, seperti penyebaran pamflet, :brosur,r
dan lain-lain. | o
¢. Mengurus keamanan dan keselamatan barang-barang milik lembaga.
d. Mengurus parkir.
e. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh atasan.
E. Personalia
Aspek Personalia yang perlu diperhatikan yaitu :
1. Jumlah Karyawan
Di dalam usaha untuk meningkatkan pelayanan pendidikan, diperlukan
sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan standar kebutuhannya.
Adapun jumlah karyawan yang ada di LPK Gama Informatika sebanyak 32
orang. Jumlah karyawan tetap 8 orang, karyawan tidak tetap 24 orang.
Karyawan Pria berjumlah 22 orang dan Wanita sebanyak 10 orang. Karyawan
bagian finansial ada 6 orang, dan 26 orang bagian pendidikan. Perekrutan
karyawan dilakukan dengan cara seleksi lamaran, tes wawancara, dilanjutkan
dengan micro teaching, bagi instruktur yang memenuhi syarat langsung

mengikuti magang selama 3 (tiga) bulan, kemudian baru diangkat sebagai
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pegawai resmi. Semua karyawan diharapkan dapat meningkatkan
kemampuannya dengan menguasai program komputer sesuai dengan
bidangnya dan dapat mengembangkan dengan program lain dengan cara
mengikuti kursus secara gratis serta diadakan evaluasi setiap setahun sekali.
Sistem penggajian untuk karyawan tetap mendapatkan gaji tetap,
sedangkan untuk karyawan tidak tetap (tenaga pengajar) berdasarkan waktu
atau lamanya mengajar per pertemuan (1,5 jam. setiap pertemuan), serta
mendapatkan bonus bagi yang mengajar lebih dari 4 siswa per kelas.
2. Jam Kerja
Jam kerja operasional di LPK Gama Informatika berlaku untuk hari Senin
sampai dengan hari Sabtu. Untuk hari Senin - Jumat jam kerja dimulai pukul
07.00 WIB - 21.00 WIB, sedangkan hari Sabtu dimulai pukul 07.00 - 18.00'
WIB. Cara pengaturan jam kerja karyawan LPK Gama Informatika terbagi
menjadi 2 (dua) Shift, yang berlaku untuk tenaga administrasi dan umum, yaitu
sebagai berikut :
a. Pegawai Tetap
Hari Senin - Jumat
I.  Pukul 07.00 - 14.00 WIB
II. Pukul 14.00 - 21.00 WIB
Han Sabtu :
1. Pukul 07.00 - 12.00 WIB |

1I. Pukul 12.00 - 18.00 WIB
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b. Pegawai tidak tetap disesuaikan dengan jadwal kursus

F. Paket Program yang Ditawarkan

Jenis paket program yang ditawarkan oleh LPK Gama Informatika beserta

waktu pertemuan selama 1 bulan (25 hari kerja) dapat dilihat dalam rincian

berikut ini1 :

Tabel IV.2

Paket Program Yang ditawarkan di LPK Gama Informatika

No Jenis Kursus Jumlah Banyaknya sesi @ 1,5 jam
kelas |
1 | Teknisi Ahli Komputer 1 1
2 | Programmer Komputer 2 2
3 | Web Design 1 1
4 | Web Programming 1 1
5 | Multimedia Animasi 1 1
6 | Administrasi Perkantoran 1 3
7 | MS-Office XP 2 3
8 | Design Grafis 1 2
9 | Paket Terpadu 2 3
10 | Teknik Rancang Bangun 1 2
11 | Keuangan 1 2

Sumber : LPK Gama Informatika Th. 2004

G. Keuangan -

Penentuan tarif kursus komputer di LPK Gama Informatika dengan melihat

daya beli masyarakat serta perbandingan kebutuhan LPK. Besar tarif untuk

masing-masing paket/program sangat bervariasi tergantung tingkat kesulitan dan
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30% dari pemasukan kursus. Laporan keuangan yang ada berupa neraca, laporan

rugi/laba yang disusun setiap bulan dan setiap tahun dengan sistem manual.

H. Pemasaran

Konsumen LPK Gama Informétika adalah masyarakat umum, instansi
pemerintah/swasta, perguruan tinggi, sekolah menengah, dll.

Promosi dilakukan dengan cara menyebarkan brosur ke kantor-
kantor/lembaga, sekolah-sekolah, perguruan tinggi, serta memasang iklan di surat
kabar, pamflet, spanduk, menjalin kerjasama sebagai sponsor dengan organisasi
mahasiswa (HMJ, KOPMA) dan SMU. LPK juga memberikan potongan harga
khusus bagi lembaga atau calon siswa yang mendaftar lebih dari 10 siswa dalam
program dan waktu yang sama. Usaha lain yang dilakukan LPK untuk menarik
konsumen adalah memberikan pelayanan serta perlakuan khusus pada konsumen
dengan cara kekeluargaan serta memberikan beberapa alternatif bagi siswa yang
belum dapat melunasi biaya pendidikan, memberikan pelayanan yang maksimal
kepada konsumen, memberikan fasilitas lain seperti konsultasi gratis bagi siswa
yang telah selesai mengikuti kursus. Hal ini dilakukan oleh LPK sebagai salah

satu cara mengatasi persaingan dengan lembaga kursus lain.

Ppapgst N o®
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N
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BAB V

ANALISIS DATA DPAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah diuraikan dalam bab tiga, teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan teknik analisis komparatif. Teknik
analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data dari hasil penelitian
mengenai elemen-elemen yang berhubungan dengan penentuan tarif kursus
komputer di LPK Gama Infdrmatika, sedangkan teknik analisis komparatif
digunakan untuk membandingkan hasil temuan di lapangan dengan teor_i yang
ada.

LPK Gama Informatika dalam menentukan tarif kursus komputer dengan
cara menjumlahkan biaya yang dikeluarkan untuk setiap paket kursus dengan
prosentase laba yang diharapkan. Besarnya tarif kursus disesuaikan dengan tarif
LPXK lain. Dari penelitian akan diperoleh gambaran tentang cara perhitungan biaya
yang membentuk tarif kursus yang dilakukan oleh pihak LPK. Data yang
terkumpul digunakan untuk menghitung tarif pakét kursus komputer berdasarkan
metode Cost Plus Pricing dengan pendekatan Full Costing. Hasil dari perhitungan
tersebut kemudian -akan dibandingkan dengan tarf kursus menurut LPK. Hasil
perbandingan itu kemudian dianalisis dengan menggunakan batas toleransi
sebesar 5%. Analisis data im dimaksudkan untuk mengetahui tepat atau tidaknya

penentuan tarif kursus komputer yang dilakukan pihak LPK Gama Informatika.
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A. Penentuan Tarif Kursus Komputer di Lembaga Pendidikan Komputer
Gama Informatika

Lembaga Pendidikan Komputer Gama Informatika menjual jasa berupa
kursus komputer. Ada bermacam-macam program dan tanf paket kursus
komputer yang ditawarkan. Metode penentuan tarif yang dilakukan pihak LPK
adalah menjumlahkan total biaya yang dikeluarkan untuk setiap paket dengan laba
yang diharapkan. Elemen biaya yang membentuk tarif kursus komputer antara lain
biaya diktat/modul, biaya ujian dan sertifikasi, biaya gaji pengajar, biaya gaji
pegawai tetap, biaya pendaftaran, biaya listrik, biaya depresiasi komputer; biaya
depresiasi perabot/mebel, biaya sewa gedung, biaya transport, biaya listrik, biaya
pemeliharaan, serta biaya pemasaran/iklan. Laba yang diharapkan untuk setiap
paket kursus sebesar 30% dari total biaya yang dikeluarkan untuk setiap paket.

Langkah-langkah penetapan tarif kursus komputer untuk program
profesional Administrasi Perkantoran menurut LPK Gama Informatika adalah
sebagai berikut :

1. Menentukan komponen biaya-biaya yang membentuk tarif program kursus
komputer.

Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengetahui biaya-biaya yang mempengaruhi
tarif program kursus komputer. Biaya-biaya te;rsebut meliputi biaya gaji
pengajar, biaya gaji pegawai tetap, biaya sewa gedung, biaya listrik, biaya
depresiasi perabot, biaya depresiasi kom.puter, biaya tukang parkir, biaya
listrik lampu, AC dan komputer, biaya telepon, biaya pemeliharaan, biaya

modul, biaya administrasi, biaya ujian dan sertifikasi serta biaya iklan.



53

2. Memisahkan biaya-biaya yang ada menjadi biaya tetap dan biaya variabel

yang dapat dilihat pada tabel V.1.

Tabel V.1

Jumlah Biaya Tetap dan Biaya Variabel
Program Profesional Administrasi Perkantoran

Jenis Biaya ~ Program Profesional
Administrasi Perkantoran
(Rp)

Biaya Tetap
Biaya gaji Pengajar 2.109.375,0
Biaya listrik 3.656,3
Biaya gaji pegawai tetap 140.625,0
Biaya sewa gedung 154.687,5
Biaya depresiasi komputer 42.187,5
Biaya iklan 27.272,7
Biaya pemeliharaan 14.062,5
Biaya transportasi 10.227.3
Biaya depresiasi perabot 31.640,7
Biaya telepon 49.218,8
Biaya tukang parkir 28.125,0
Biaya lain-lain 6.8183 +
Jumlah : 2.617.896,6
Biaya Variabel
Biaya modul 15.000,0
Biaya listrik lampu, AC, komputer 38.5313
Biaya administrasi 10.000,0
Biaya ujian dan sertifikasi 10.000.0 +
Jumlah : 73.531,3

Sumber : LPK Gama Informatika Th.2004

Kursus komputer yag terdapat di LPK selama satu bulan (25 hari kerja):

A

B.

Teknisi Ahli Komputer
Programmer Komputer
Web Design

Web Programming
Multimedia Animasi

Administrasi Perkantoran

1 kelas ; 1 sesi @ 1,5 jam = 37,50 jam
2 kelas ; 2 sesi @ 1,5 jam = 150,00 jam
1 kelas ; 1 sesi @ 1,5 jam = 37,50 jam
1 kelas ; 1 sesi @ 1,5 jam = 37,50 jam
2 kelas ; 1 sesi @ 1,5 jam = 75,00 jam

1 kelas ; 3 sesi @ 1,5 jam

=112,50 jam
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G. MS-office XP . 2kelas; 3 sesi ‘@ 1,5 jam = 225,00 jam
H. Paket Terpadu - 2kelas; 3 sesi ‘@ 1,5 jam = 225,00 jam
1. Design Grafis : 1kelas ;2 sesi @ 1,5 jam = 75,00 jam
J. Keuangan . 2kelas ; 2 sesi @ 1,5 jam = 150,00 jam
K. Teknik Rancang Bangun : lkelas;2sesi @ 1,5 jam = 75,00 jam
TOTAL WAKTU 1200,00 jam

Keterangan :

Perhitungan Biaya Program Profesional Administrasi Perkantoran berdasarkan
lamanya kursus :

1 bulan dianggap 25 hari kerja

1 hari terdapat 3 sesi @ 1,5 jam dalam 1 kelas=25x 1 x3x15=1125
Kursus Program Profesional Administrasi Perkantoran berlangsung selama 1,5

bulan.

1) Biaya Gaji Pengajar

Biaya gaji pengajar Program Profesional Administrasi Perkantoran
sebesar Rp. 12.500,00 setiap 1,5 jam

Beban biaya gaji pengajar selama satu bulan : Rp. 12.500,00 x 1125 jam
=Rp. 1.406.250,-

Beban biaya gaji pengajar Program Profesional Administrasi Perkantoran
selama satu setengah bulan : Rp. 1.406.250,- x 1,5 =Rp 2.109.375

2) Biaya Gayji Pegawai Tetap

Biaya gaji pegawai tetap per bulan Rp. 1.000.000;- '
Biaya gaji pegawai tetap per hari Rp 1.000.000,- : 25 = Rp 40.000, -
Beban biaya gaji pegawai tetap per bulan : 112.5/1200 jam x Rp
1.000.000,- = Rp 93.750,-

Beban biaya gaji pegawai tetap Program Profesional Administrasi
Perkantoran selama satu setengah bulan : Rp 93.750,- x 1,5 =Rp 140.625

3) Biaya Listrik

Biaya dasar listrik (tetap) per bulan Rp. 26.000,- :
Beban biaya listrik per bulan 112,5/1200 jam x Rp 26.000,- = Rp.
24375

Beban biaya listrik Program Profesional Administrasi Perkantoran
selama satu setengah bulan : Rp. 2.437,5 x 1,5 =Rp 3.656,3
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4) Biaya Listrik Lampu, AC, dan Komputer

Total biaya listrik per bulan Rp 300.000,-

Total biaya listrik per bulan - biaya dasar : Rp 300.000 - Rp 26.000 = Rp
274.000,-

Beban biaya listrik lampu, AC, dan komputer per bulan : 112,5/1200 jam
x Rp 274.000,- = Rp. 25.687.5

Beban biaya listrik lampu, AC, dan komputer Program Profesional
Administrasi Perkantoran selama satu setengah bulan :

Rp. 25.687,5x 1,5=Rp 38.531,3

5) Gaji Tukang Parkir

Gaji tukang parkir per bulan Rp 200.000,-

Gaji tukang parkir per hari Rp 250.000,- : 25 = Rp. 8.000,-

Beban biaya gaji tukang parkir : 112,5/1200 jamx Rp 200.000,- =
Rp 18.750

Beban biaya gaji tukang parkir Program Profesional Administrasi
Perkantoran selama satu setengah bulan : Rp 18.750 x 1,5 =Rp 28.125

6) Biaya Depresiasi Perabot

Biaya depresiasi perabot per bulan Rp. 225.000,-

Biaya per hari Rp. 225.000,- : 25 = Rp. 9.000,-

Beban biaya depresiasi perabot : 112,5/1200 jam x Rp. 225.000,- =
Rp. 21.093,8

Beban biaya depresiasi perabot Program Profesional Administrasi
Perkantoran selama satu setengah bulan : Rp. 21.0938 x 1,5 =
Rp 31.640,7

7) Biaya Depresiasi Komputer

Biaya Depresiasi komputer per bulan Rp. 300.000,-

Biaya Depresiasi komputer per hari Rp 300.000,- : 25 =Rp 12.000,-
Beban biaya depresiasi komputer : 112,5/1200 jam x 300.000,- =
Rp 28.125,-

Beban biaya depresiasi komputer Program Profesional Administrasi
Perkantoran selama satu setengah bulan : Rp 28.125- x 1,5 =
Rp 42.187,5 '

8) Biaya Sewa Gedung

Biaya Sewa gedung per bulan sebesar Rp. 1.100.000,-

Biaya Sewa Gedung per hart Rp. 1.100.000,- : 25 = Rp. 44.000,-

Beban biaya sewa gedung : 112,5/1200 jam x Rp. 1.100.00,- =
Rp 103.125.-

Beban biaya sewa gedung Program Profesional Administrasi Perkantoran
selama satu setengah bulan : Rp 103.125,- x 1,5 =Rp 154.687.5
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9) Biaya Pemeliharaan
B Biaya Pemeliharaan per bulan Rp. 100.000,-
B Biaya Pemeliharaan per hari Rp. 100.000,- : 25 =Rp. 4.000,-
B Beban biaya pemeitharaan per bulan : 112,5/1200 jam x Rp. 100.000,- =
Rp. 9.375,-
M Beban biaya pemeliharaan Program Profesional Administrasi
Perkantoran selama satu setengah bulan : Rp. 9.375,- x 1,5 =Rp 14.062,5

10) Biaya Iklan
B Biaya Iklan per bulan sebesar Rp. 200.000,-
B Beban biaya Iklan kursus per bulan : Rp. 260.000,- : 11 =Rp 18.181,8
B Beban biaya Iklan Program Profesional Administrasi Perkantoran selama
satu setengah bulan : Rp 18.181,8 x 1,5 =Rp 27.272,7

11) Biaya Transportasi
B Biaya Transportasi per bulan sebesar Rp. 75.000,-
B Beban biaya transportasi per bulan : Rp. 75.000,- : 11 =Rp. 6.818,2
B Beban biaya transportasi Program Profesional Administrasi Perkantoran
selama satu setengah bulan : Rp. 6.818,2 x 1,5 =Rp 10.227,3

12) Biaya Telepon
B Biaya Telepon per bulan sebesar Rp. 350.000,-
B Biaya Telepon per hari : Rp. 350.000,- : 25 =Rp. 14.000
B Beban biaya telepon per bulan : 112,5/1200 jam x Rp. 350.000,- =
Rp. 32.812,5 .
B Beban biaya telepon Program Profesional Administrasi Perkantoran
selama satu setengah bular. : Rp. 32.812,5 x 1,5=Rp 49.218,8

13) Biaya lain-lain (sumbangan, sosial, dll)
B Biaya lain-lain per bulan Rp 50.000,-
B Beban biaya lain-lain untuk setiap kursus (terdapat 11 kursus)
Rp 50.000 : 11 =Rp 4.545,5
B Beban biaya lain-lain untuk Program Profesional Administrasi
Perkantoran selama satu setengah bulan : Rp 4.545,5 x 1,5 =Rp 6.818,3
B. Penentuan Tarif Kursus Komputer Berdaslarkan Metode Cost Plus
Pricing dengan Pendekatan Full Costing

Dengan data-data yang telah diperoleh, penulis ingin mengetahui

penetapan tarif kursus komputer Program Profesional Administrasi Perkantoran



57

berdasarkan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing. Langkah-

langkah yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Memisahkan Biaya Produksi (Biaya Jasa) dan Biaya Non Produksi (Biaya
Usaha)

Dalam pendekatan full costing biaya yang langsung dipengaruhi oleh
volume produksi adalah biaya produksi dan biaya yang tidak langsung
dipengaruhi oleh volume produksi adalah biaya non produksi. Pemisahan tersebut
terjadi pada perusahaan manufaktur yang menghasilkan produk, sedangkan LPK
Gama Informatika menghasilkan jasa berupa kursus komputer maka lebih tepat
apabila biaya produksi disebut biaya jasa dan biaya non produksi disebut biaya
usaha. Oleh sebab itu, biaya-biaya yang terjadi di LPK akan dipisahkan menjadi
biaya jasa yang meliputi biaya modul, biaya ujian dan sertifikasi, biaya gaji
pengajar, biaya listrik lampu, AC, komputer, dan biaya depresiasi komputer,
sedangkan biaya usaha meliputi biaya pendaftaran, biaya gaji pegawai tetap,
biaya sewa gedung, biaya tukang parkir, biaya depresiasi mebel, biaya telepon,
biaya transportasi, biaya iklan, dan biaya pemeliharaan.

Selanjutnya akan diuraikan mengenai pemisahan biaya serta perhitungan
alokasi biaya untuk kursus komputer Program Profesional Administrasi
Perkantoran. Biaya-biaya yang membentuk tarif pakef ini dapat dilihat pada tabel
V.2. Rata-rata yolurne penjgalan jasa pada LPK Gama Informatika adalah
sebanyak 8 orang peserta kursus komputer. Total biaya penuh yang terjadi pada

Program Profesional Administrasi Perkantoran dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V.2
Jumlah Total Biaya Jasa dan Biaya Usaha
Program Profesional Administrasi Perkantoran per peserta

Elemen Biaya Jumliah Biaya
(Rp)

Biaya Jasa :
Biaya Modul 15.000,0
Biaya Ujian dan Sertifikasi ) 10.000,0
Biaya Listrik Lampu, AC, Komputer 4816,4
Biaya Depresiasi Komputer 5.273,4
Biaya Gaji Pengajar 263.671,9
Biaya Gaji Pegawai Tetap 17.578.1 +
Jumlah Biaya Jasa 316.339,8
Biaya Usaha :
Biaya Administrasi 10.000,0
Biaya Telepon 6.152.4
Biaya Listrik 457,0
Biaya Depresiasi Perabot 3.955,1
Biaya Sewa Gedung 19.355,9
Biaya Transportasi 1.278.,4
Biaya Pemeliharaan 1.757,8
Biaya Iklan 3.409,1
Biaya Tukang parkir 4.394.5
Biaya lain-lain 8523 +
Jumilah Biaya Usaha 51.612,5

Sumber : LPK Gama Informatika Th.2004

Keterangan :

No Elemen Biaya Beban biaya 1,5 Beban biaya per orang

bulan (peserta kursus 8 orang)
(Rp) (Rp)

1 Modul 15.000,0

2 | Ujian dan Sertifikasi 10.000,0

3 Listrik,lampu & AC 38.531,3 | 4.816,4

4 Depresiasi Komputer 42.187,5 52734

5 | Gaji Pengajar _ 2.109.375.0 263.671,9

6 Gaji Pegawai Tetap 140.625,0 17.578,1

7 Administrasi 10.000,0

8 Telepon 49.218.8 6.152.4

9 Listrik (tetap) 3.656,3 457.0
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10 Depresiasi Perabot 31.640,7 3.955,1

11 Sewa Gedung 154.687,5 19.335,9
12 Transportasi 10.227,3 1.278,4

13 Pemeliharaan 14.062.5 1.757.8
14 Iklan 27.272,7 3.409,1
15 Gaji Tukang Parkir 28.125,0 4.394,5
16 | Lain-lain 6.818,3; 8523

2. Menghitung Biaya Penuh

Biaya penuh merupakan penjumlahan antara biaya jasa dan biaya usaha

dari Program Profesional Administrasi Perkantoran yang apat dilihat pada tabel

V3.

Tabel V.3. Biaya Penuh Program Profesional Administrasi Perkantoran

per peserta
Biaya Jasa (Rp) Biaya Usaha (Rp) Biaya Penuh (Rp)
1) - () M+2)=0@)
316.339,8 51.612.5 367.952,3

Sumber : LPK Gama Informatika Th.2004

3. Menghitung Persentase Mark-up

Untuk memperoleh persentase Mark-up Program Profesional Administrasi

Perkantoran dicari melalui perkalian persentase laba yang diharapkan oleh LPK

Gama Informatika yaitu sebesar 30% dari total biaya penuh, maka besarnya laba

yang diharapkan pada Program Profesional Administrasi Perkantoran adalah

sebagai berikut :
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Tabel V 4.
Jumlah Laba Yang Diharapkan
Jenis Program Biaya Penuh (Rp) Laba Yang
3) dinarapkan (Rp)
(3) x30%
Profesional Administrasi 367.952,3 110.385,7
Perkantoran |

Sumber : LPK Gama Informatika Th.2004

Setelah besarnya laba yang diharapkan diketahui, maka dapat dihitung prosentase
Mark-up untuk Program Profesional Administrasi Perkantoran, dengan rumus :
Laba yang diharapkan + Biaya Usaha

Mark-up = x 100%
Biaya Jasa

Perhitungan prosentase Mark-up untuk Program Profesional Administrasi

Perkantoran :

Rp 110.385,7 + Rp 51.612,5
Murk-up = x 100%

Rp 316.339,8

=512%

4. Menghitung Tarif Kursus Komputer Program Profesional Administrasi
Perkantoran

Tarif kursus komputer ditentukan dengan menjﬁmlah biaya jasa dengan
Mark-up. Oleh karena Mark-up masih dalam bentuk prosentase, maka harus
diubah dalam bentuk rupiah yaitu dengan cara mengalikan prosentése Mark-up

dengan biaya jasa. Pada tabel V.5. berikut ini disajikan perhitungan Mark-up

dalam rupiah :



Tabel V.5. Tarif Kursus Komputer
Program Profesional Administrasi Perkantoran per peserta
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Biaya Jasa (Rp) | Mark-up (%) | Mark-up (Rp) | Tarif W
(¢)) 2 Ox2)=@) | DH+A
316.339.8 51,2 161.965.9 478.305.7 W

Sumber ;: LPK Gama Informatika Th.2004

Menurut perhitungan teori besarnya tarif untuk Program Profesional Administrasi

Perkantoran adalah Rp 478.305,7 per peserta (untuk jumlah peserta 8 orang),

sedangkan besarnya tarif menurut LPK adalah Rp 500.000,- dengan harapan atau

pengandaian jumlah peserta 4 orang, kursus tersebut bisa dilaksanakan. Pada tabel

V.6. berikut ini disajikan perhitungan secara teoretik besarnya biaya program

profesional administrasi perkantoran sesuai dengan jumlah peserta kursus dan

perkirakan laba yang diperoleh sesuai dengan tarif yang ditetapkan saat ini :

Tabel V.6.

Jumlah Biaya Total dan Perkiraan Laba
sesuai jumlah peserta

J umlaﬂ Biaya Biaya Total Biaya | Pendapata Laba
peserta Tetap/ Variabel (Rp) n (Rp) (Rp)
peserta (Rp)

1 2.617.896,6 | 73.531,3 | 2.691.427.9 | 500.000 (2.191.4279) .
2 1.308.948,3 | 73.531,3 | 1.382.479,6 | 1.000.000 (382.479,6)
3 872.632,2 | 73.531,3 | 946.163,5 1.500.000 553.836,5
4 654.474,2 | 73.531,3 | 728.005,5 | 2.000.000 1.271.994 5
5 523.579,3 | 73.531,3 | 597.110,6 | 2.500.000 1.902.889.4
6 436.316,1 | 73.531,3 | 509.8474 | 3.000.000. 2.490.152.6
7 373.985,2 | 73.531,3 | 447.516,5 | 3.500.000 3.052.483,5
8 327.237,1 | 73.531,3 | 400.768,4 | 4.000.000 3.559.231,6

Sumber : LPK Gama Informatika Th.2004

Lembaga Pendidikan Komputer Gama Informatika menentukan tarif berdasarkan

pengalaman masa lalu atau kebiasaan yang telah dijalankan selama ini. Dalam

menjalankan operasinya, lembaga memiliki kebijakan dalam menentukan jumlah

. minimal peserta kursus komputer, yaitu sebesar 50% dari kapasitas ruang atau
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sebanyak 4 orang peserta. Untuk program Profesional Administrasi Perkantoran
dibutuhkan biaya sebesar Rp 2.617.896,6 (biaya tetap) dan Rp 73.531,3 (biaya
variabel) maka lembaga sudah dapat menutup total biaya dengan jumlah peserta 4
orang, dan lembaga mendapat keuntungan sebesar Rp. 1.271.994.,5. Meskipun
lembaga menetapkan minimal 4 orang tetapi pada kenyataannya lembaga mampu
menjaring lebih dari 4 orang peserta untuk sebagian besar program yang ada.
Alasan lain yang mendasari pihak lembaga mengambil kebijaksanaan dalam
menetapkan jumlah minimum peserta kursus komputer karena tujuan utama
didirikannya lembaga pendidikan tersebut tidak mengutamakan laba, melainkan
memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang jasa pendidikan
komputer.

Berdasarkan data di atas kursus Program Profesional Administrasi Perkantoran
sudah layak dijalankan dengan jumlah peserta minimal 3 orang dan iembaga telah

dapat menutup total biaya, sehingga dapat disimpulkan bahwa penetapan tarif

kursus menurut LPK saat ini tepat.

C. Pembahasan

LPK Gama Informatika menentukan tarif kursus komputer dengan cara
menambahkan biaya penuh dan laba diharapkan. Lal‘)a yang diharapkan besarnya
30% dari biaya penuh. Sedan.gkan penentuan tarif kursus komputer menurut
metode ‘Cost Plus Pricing dengan pendekatan Full/ Costing dengan -langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Memisahkan biaya yang terjadi di LPK menjadi biaya jasa dan biaya usaha.



2. Menghitung biaya penuh dengan menambahkan biaya jasa dan biaya usaha.

3. Menghitung prosentase Mark-up dengan cara menambahkan laba yang
diharapkan sebesar 30% dari biaya penuh dengan biaya usaha, kemudian
dibagi dengan biaya jasa, setelah itu dikalikan 100%.

4. Menghitung tarif kursus komputer dengan cara menambahkan biaya jasa
dengan Muark-up dalam bentuk rupiah (yang dapat dihitung dengan
mengalikan prosentase Mark-up dengan biaya jasa).

Selanjutnya untuk mengetahui tepat atau tidaknya tarif kursus komputer
yang diterapkan pihak LPK, terlebih dahulu harus dicari selisih tarif kursus
dengan cara membandingkan tarif kursus di LPK dengan tarif kursus menurut
kajian teori. Selain ada perbedaan langkah-langkah dalam menentukan tarif
kursus komputer antara LPK dan kajian teori seperti yang telah diuraikan diatas,
juga terdapat perbedaan daiam pembebanan biaya yang dilakukan oieh LPK dan
menurut kajian teori.

Adanya perbedaan cara perhitungan tarif kursus komputer menurut LPK
dan teori mengakibatkan terjadinya selisih antara kedua cara tersebut, yang secara
lebih jelas dapat dilihat pada tabel V.7.

Tabel V.7. Selisih Tarif Kursus Komputer

Tarif Berdasar | Tarif Berdasar Selisih Tarif
LPK Kajian Teori Rp Y%
(Rp) (Rp)
500.000,- *) 478.305,7 21.694,3 45

*) Biaya kursus sebesar Rp. 500.000,- terdirt dari biaya modul, alat tulis, ujian&sertifikasi,
pendaftaran, listrik, biaya gaji pengajar.
Sumber : LPK Gama Informatika Th.2004
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Perhitungan prosentase selisth tarif kursus komputer Program Profesional
Administrasi Perkantoran sebagai berikut :

21.694,3
x 100%=4,5%

478.305,7

Berdasarkan kriteria yang telah dirumuskan dalam bab I, maka dapat
diketahui tepat atau tidaknyva penentuan tarif kursus komputer yang ditetapkan
oleh LPK Gama Informatika untuk Program Profesional Administrasi
Perkantoran. Kriteria tersebut adalah jika selisih persentase tarif kursus komputer
lebih kecil dari 5% dapat dikatakan tepat, sedangkan jika selisih persentase ‘tarif
kursus komputer lebih besar dari 5% adalah tidak tepat.

Untuk Program Profesional Administrasi Perkantoran, penetapan tarif
kursus komputer pada LPK Gama Informatika tepat karena memiliki selisih

persentase lebih kecil dari 5% yaitu sebesar 4,5%.



BAB VI
KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN

DAN SARAN

A. Kesimpulan

Beradarkan analisis data dan pembahasan, terdapat selisih tarif yang
ditentukan oleh LPK Gama Informatika dan perhitungan tarif berdasarkan kajian
teori. Hal tersebut disebabkan karena adanya perbedaan cara penentuan tarif
kursus komputer antara pihak LPK dan perhitungan berdasarkan metode Cost
Plus Pricing dengan pendekatan Full Costing.

Tarif kursus menurut LPK untuk Program Profesional Administrasi
Perkantoran lebih murah Rp. 21.694,3 per peserta (untuk jumlah peserta 8 orang)
dibandingkan dengan tarif menurut kajian teori. Berdasarkan kriteria yang
digunakan penetapan tarif kursus yang dilakukan oleh LPK untuk Program
Profesional Administrasi Perkantoran dinyatakan tepat karena memiliki selisih

persentase lebih kecil dari 5% yaitu sebesar 4,5 %.

B. Keterbatasan Penelitian
Di dalam penulisan skripsi ini, terdapat keterbatasén—keterbatasan yaitu :
1., Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan, penulis secara langsung
datang ke tempat penelitian, meskipun penulis tidak dapat melacak

kebenaran data-data yang diberikan oleh pihak LPK
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2. Hasil analisis yang ada dalam penelitian ini hanya berdasarkan dari data-
data dan informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi dar1 karyawan LPK, maka kesimpulan yang diambil hanya

berlaku pada perusahaan yang diteliti yaitu LPK Gama Informatika.

B. Saran

Berdasarkan he;sil penelitian yang dilakukan serta mengacu pada hasil
analisis data, maka penulis mencoba memberikan saran yang sekiranya. dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan pihak LPK Gama Informatika yang
berkaitan dengan penentuan tarif kursus komputer.

Berdasarkan analisis data, LPK Gama Informatika dapat menggunakan
metode yang selama ini telah diterapkan, akan tetapi tidak ada salahnya apabila
juga mempertimbangkan metode Cost Pius Pricing dengan pendekatan Full
Costing, sehingga penentuan tarif dapat lebih tepat mengingat kursus Program
Profesional Administrasi Perkantoran ini merupakan salah satu program unggulan
di LPK. Di samping itu, dengan besarnya tarif yang ditetapkan saat ini yaitu
sebesar Rp 500.000,- kursus Program Profesional Administrasi Perkantoran sudah
layak dijalankan dengan jumlah peserta minimal 3 orang (ilustrasi perhitungan
secara teoretik terdapat di halaman 62) dan apabilé memungkinkan kapasitas
ruang k_elas diperluas atau menambah kelas untuk kursus program profesional
administrasi perkantoran sehingga jumlah peserta yang mengikuti kursus program

profesional administrasi perkantoran bisa lebih dan 8 orang dengan jumlah tenaga
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pengajar 4 orang atau lebih (penambahan jumlah tenaga pengajar menyesuaikan

dengan penambahan jumlah peserta kursus dan penambahan ruang kelas).
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Lampiran



Lampiran 1
DAFTAR PERTANYAAN

I. Pedoman Observasi Kegiatan dan Wawancara
A. Gambaran Umum Lembaga Pendidikan
1. Lembaga pendidikan didirikan oleh siapa, tahun berapa dan berlokasi
dimana?
Akte Notaris nomor berapa dan disahkan oleh siapa?
Apa alasan didirikannya lembaga pendidikan?
Apa dasar pemilihan nama dan lokasi lembaga pendidikan?
Berapa luas tanah yang ditempati?

Status tanah dan gedung : sewa atau milik lembaga?

A i

Bagaimana keadaan bangunan yang ditempati? Sudah berapa kali

direnovasi?
8. Siapa nama direktur yang pertama dan direktur sekarang?
9. Sudah berapa kali terjadi pergantian?
10. Tahun berapa lembaga pendidikan mulai diaktifkan?

11. Apa saja yang menjadi tujuan utama dari lembaga pendidikan?

B. Bentuk Perusahaan
1. Apa bentuk perusahaan?

2. Siapa yang bertanggung jawab terhadap beroperasinya lembaga?

C. Struktur Organisasi

1. Bagaimana bentuk struktur organisasi lembaga pendidikan?

N

Bagian apa saja yang terdapat di LPK dan siapa yang bertanggungjawab?

LI

Apa tugas dan wewenang masing-masing bagian?

70
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D. Bagian Personalia

1.

Berapa jumlah seluruh karyawan?

2. Berapa jumlah karyawan untuk masing-masing bagian?
3. Berapa jumlah karyawan tetap dan tidak tetap?

4.
5

Berapa jumlah karyawan pria dan wanita?

. Bagaiamana cara perekrutan karyawan? Dan syarat apa saja untuk bisa

menjadi karyawan?
Apa ada usaha untuk memajukan kualitas karyawan? Jika ada berupa apa?
Bagaimana sistem upah dan gaji yang dipakai?

Bagaimana jam kerja karyawan?

E. Bagian Operasional

1.

(0%

Biaya apa saja yang digunakan dalam operasional lembaga pendidikan?
Bagaimana penentuan biaya operasional?

Metode apa yang dinakai untuk menentukan tarif kursus?

Paket kursus apa saja yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan? Apa saja
fasilitasnya?

Ada berapa kelas yang disediakan oleh lembaga pendidikan?

Berapa jumlah komputer yang digunakan? Dan bagaimana keadaannya?

F. Bagian Pemasaran

1.
2.

Siapa Konsumen jasa lembaga pendidikan?

Bagaimana cara memasarkan jasa yang diberikan oleh lembaga
pendidikan?

Apakah éda kebijakan pemberian potongan harga? Jika ada bagaimana
penentuannya?

Usaha apa saja yang telah dilakuakn untuk menarik konsumen?

Bagaimana cara mengatasi persaingan dengan lembaga kursus lain?
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G. Bagian Keuangan

1.

1.

(V8]

Bagaimana cara penentuan tarif paket kursus komputer yang dilakukan

oleh LPK?

Berapa besar tarif yang ditentukan oleh LPK untuk setiap paket kursus
komputer?

Berapa taksiran biaya untuk tarif paket kursus komputer?

Berapa besar persentase laba yang diharalpkan dan setiap paket kursus
komputer?

Laporan keuangan yang ada jenisnya apa saja (neraca, laporan rugi/laba
atau lainnya)? Periode pelaporan? Disusuh secara manual atau

computerized?
Bagaimana sistem akuntasni yang diterapkan?

Faktor-faktor apa yang menjadi bahan pertimbangan manajemen dalam

menetapkan kebijakan tarif kursus komputer?

Pedoman Observasi Dokumeh

Berapa besarnya :

1.

N O I

— e e ea
W N == O

Biaya gaji manajer?

Biaya gaji pegawal tetap?

Biaya gaji pengajar?

Biaya tukang parkir?

Biaya listrik (tetap)?

Biaya listrik lampu, AC, dan komputer?
Biaya depresiasi komputer?

Biaya depresiasi perabotan?

Biaya telepon?

. Biaya modul/diktat?
. Biaya pendaftaran?
. Biaya iklan?

. Biaya transportasi?
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14. Biaya pemeliharaan?

15. Biaya ujian dan sertifikasi?

16. Biaya sewa gedung (apabila sewa)?
17. Biaya-biaya lain yang mendukung kursus komputer?
B. Apayang menjadi komponen biaya tetap dan biaya variabel?
C. Berapa jumlah peserta kursus masing-masing program?

D. Berapa lama kursus per minggu untuk masing-masing program?



Lokasi

Wality

J

[\

“\H\/ERSKTA

My {r)f‘\‘//‘ / Az [

-l ;

t‘(\h
LK G AMA INFORMATIK

xn \1 ian

KA
L Gejavan Mo, 84
YOUYAKARTA

Dengan hormat

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kanit,

Namas

Karoliena Whenei U
ISR

..\f’)‘] (ANAIETS)

o R .l ~ 1 .

TRt T A e T, g

IO TR T Hikidi i FNA

N . .

Athnsan rrninanQ

S siey v

untuk mcleksanakan e Aivan dalum oran IO 0 AL

Yeientuan sebagal berikut:

PK Guoa Informaiika
Jl. Cejayan No. &4
Yogyakarta

Sutan Januari - Februari 2005

udul - EVALUASI PENETAPAN BI7,

PROGRAM PROFESIONAL ADMIWISTR

$53 perhaiiun dan 1in

yvuny dibertkan kami menguca

{nmadi Yil, M.Si, Akt

<4 zead

Terar\r sditasi Nomor : 017/BAN- Pn/AP VVI2000 T8

pk.l'x‘. it Kao i

NATA DHARMA

aagqgal 21 Juli 2000
CRE002 Telp. AT 513307,

NN

515352, Fax, (0274) 582383

Foine ace .

“.Lp AIW\ n...-ou' as

id

L2005

YA KURSUS KOMPUTER
SIPERKANTORAN.




31M

LEMBAGA PENDIDIKAN KEJURUAN

Y GAMA INCORMATIRA

I3 L Lt T 11 - COL 1 e

~—

SURAT KETERANGAN
Nomor : 578/GI.Sket/VII/05

Yang bertanda tangan di bawah ini, Manajer Pendidikan LPK Gama Informatika

Yogjakarta menerangkan bahwa:

Nama :  Karoliena Whenei UCS
NIM : 962114 029

Jurusan :  Akuntansi

Fakultas :  Ekonomi

Universitas Sanata Dharma

Telah mengadakan penelitian di LPK Gama Informatika mulai 10 Januari 2005 s/d
19 Februari 2005.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 22 Juli 2005

dikan,

" Kantor Pusat : Kantor Cabanyg 1 : Kantor Cabang 2 :

JI. Gejayan, Mrican No 8A JI. Godean Km 4,5 Kenteng JI. Cempaka CT. X/24 Deresan
. Telp. 0274- 584527 Yogyakarta Telp. 0274- 554268 Yogyakarta Telp. 0274-541274 Yogyakarta



